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Abstrak 

 

Rochma Yuni Trianti, 1702070020. Analisis Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Aplikasi Edmodo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Analisis Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Aplikasi Edmodo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi 

edmodo. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research dengan 

pendekatan kualitatif yaitu dengan menganalisis 10 jurnal yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

menggunakan alat instrument berupa observasi dan dokumentasi. Dari hasil analisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa : 

menggunakan model pembelajaran blended learning lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional dengan system tatap muka (face to face) maupun 

dengan system pembelajaran online (e-learning). Manfaat blended learning antara 

lain proses belajar mengajar tidak hanya tatap muka tetapi ada penambahan waktu 

pembelajaran dengan memanfaatkan media online. Hal ini dapat mempermudah dan 

mempercepat proses komunikasi antara guru dan siswa (mitra belajar), serta 

membantu proses percepatan pengajaran. Membantu memotivasi siswa agar dapat 

meningkat hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Blended Learning, Edmodo, Hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menuntut 

perkembangan sumber daya manusia agar mampu mengikuti persaingan yang 

semakin kompetitif di era globalisasi saat ini.Tidak dipungkiri bahwa pendidikan 

menjadi salah satu sarana strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia, 

termasuk juga sumber daya manusia Indonesia yang nantinya mampu mendorong 

kemajuan pembangunan nasional. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai peranan penting 

dalam peningkatan sumber daya manusia.Salah satu peran sekolah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia adalah mendidik dan menghasilkan manusia 

agar memiliki keahlian khusus melalui tenaga pendidik (guru). 

Menjadi guru yang professional adalah keniscayaan yang wajib diwujudkan. 

Begitu banyak guru yang professional namun tidak memiliki kemampuan pedagogis 

yang baik. Kemampuan pedagogis diantaranya kemampuan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran dan memfasilitasi pengembangan potensi siswa 

yang dimilik. Oleh karena itu kebutuhan akan kemampuan guru dalam 

mengkombinasi berbagai sumber belajar, penggunaan metode yang tepat serta 

penguasaan materi mutlak diperlukan. Sebagian besar guru masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional seperti pembelajaran tatap muka (face to face 
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learning). Tuntutan dan peradaban telah mengalami pergeseran dari dunia analog 

menuju dimensi digital lewat kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat. Pada 

saat yang bersamaan guru ditantang untuk memadukan model pembelajaran 

tradisional dan kemajuan teknologi informasi untuk mengimbangi gaya belajar siswa 

yang beragam. 

Akuntansi merupakan ilmu yang dianggap sangat rumit oleh peserta didik, 

padahal kenyataanya akuntansi tidaklah serumit yang mereka bayangkan. Akuntansi 

merupakan salah satu mata pelajaran yang paling dasar yang ada di sekolah 

menengah kejuruan bisnis dan manajemen. Keberhasilan peserta didik dalam mata 

pelajaran akuntansi diukur dari hasil belajar peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap beberapa jurnal 

tentang model pembelajaran Blended Learning bahwa dalam proses pembelajaran 

siswa masih monoton dan belum optimal. Selain itu guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang cenderung sama, setiap pertemuan berlangsung. Kemudian hasil 

belajar siswa belum sangat memuaskan dengan menggunakan model pembelajaran 

yang monoton. 

Pada permasalahan tersebut, hendaknya perlu dilakukan upaya mengatasi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

hendaknya guru menerapkan model pembelajaran yang inovatif serta sesuai dengan 

kondisi siswa yang ada dan dapat memotivasi siswa agar hasil belajar mereka 

meningkat. Salah satu model pembelajarannya yaitu model pembelajaran Blended 

Learning. 
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Staker & Horn (2012) mendefinisikan blended learning sebagai pembelajaran 

yang mengkombinasikan antara pembelajaran online dengan pembelajaran 

konvensional (tatap muka). Pada pembelajaran model ini, peserta didik difasilitasi 

untuk dapat belajar dan mengulang materi secara mandiri untuk satu bagian sesi 

menggunakan bahan dan sumber belajar online dan satu bagian sesi lainnya dilakukan 

secara tatap muka di dalam ruangan kelas. 

Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran Blended Learning dengan 

berbasis aplikasi Edmodo sebagai salah satu model pembelajaran yang akan peneliti 

gunakan pada penelitian ini yaitu : peneliti menganalisis dari beberapa jurnal tentang 

model pembelajaran Blended Learning bahwa  pembelajaran akan lebih efektif dan 

efisien yang dapat dilakukan melalui tatap muka maupun tidak tatap muka, serta 

model pembelajaran Blended Learning memiliki potensi untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Taofan Ali Achmadi 

(2015) dengan judul “Pengaruh Penerapan Blended Learning terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan” mengatakan bahwa : 

Penerapan Blended Learning memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI Teknik Pemesinan. Hal ini berdasarkan pada terjadinya: (1) 

Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan (t hitung = 16,60> 

t table = 2,002) pada mata pelajaran teknik pemesinan bubut di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta setelah diterapkannya metode blended 

learning. (2) Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan (t hitung  = 

13,16 > t table 2,002) antara kelas XI TP4 yang diajarkan menggunakan 

metode blended learning dengan kelas XI TP2 yang tidak menggunakan 

metode blended learning. 
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Dari hasil penelitian terdahulu bahwa : penerapan model pembelajaran 

blended learning memiliki pengaruh terhadap peningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dari hasil proses pengamatan awal yang telah 

dilakukan peneliti dan juga hasil studi penelitian terdahulu didapatkan bahwa banyak 

siswa yang prestasi belajar yang rendah dimana siswa kurng aktif dalam kegiatan 

belajar dan mengajar dikarenakan siswa hanya sebagai pendengar dan tidak dapat 

menggali lebih dalam materi pembelajaran melalui proses bertanya kepada guru mata 

pelajaran. 

Berdasarkan analisis diawal dan penelitian terdahulu beranjak dari kenyataan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Analisis 

Model Pembelajaran Blended LearningBerbasis Aplikasi Edmodo untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah difokuskan pada Analisis model 

pembelajaran Blended Learning berbasis aplikasi edmodo untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini “Bagaimana analisis model pembelajaran Blended 

Learning berbasis aplikasi edmodo dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, peneliti memiliki tujuan 

untuk mengetahui bagaimana analisis model pembelajaran blended learning berbasis 

aplikasi edmodo untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Dengan diadakannya penelitian ini maka diharapkan dapat member 

masukan positif dan menambah pengetahuan bagi penulis sebagai calon guru 

untuk kajian lebih lanjut mengenai factor determinan yang mempengaruhi 

penggunaan model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo 

untuk meningkatan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Khususnya bagi guru bidang akuntansi bisa menjadikan masukkan dalam 

menentukan model pembelajaran untuk siswa. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi , bahan kajian dan menambah ilmu pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian saya. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan sebagai bekal untuk menjadi seorang 

pendidik. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan mengajar pada dasarnya merupakan dua konsep yang tak 

terpisahkan yang membentuk suatu proses interaksi antara guru dengan siswa dalam 

rangka mencapai tujuan yaitu perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih 

baik. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih 

baik melalui pengalaman dan latihan. Sedangkan mengajar merupakan usaha seorang 

guru untuk menyampaikan pengetahuan atau informasi kepada siswa. Belajar dan 

mengajar dianggap sebagai sebagai proses karena di dalamnya terdapat interaksi 

(hubungan timbale balik) antara guru dan siswa. Proses itulah yang disebut 

pembelajaran. 

2. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Istarani (2011 : 1) “Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar “. 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang dirancang 

untuk menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efesien untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara 
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untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Model – model pembelajaran 

memiliki banyak variasi, salah satunya model pembelajaran Blended Learning. 

3. Model Pembelajaran Blended Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Blended Learning 

Secara ketatabahasaan istilah blended learning terdiri dari dua kata yaitu 

blended dan learning. Blended atau berasal dari kata blend yang berarti “campuran, 

bersama untuk meningkatkan kualitas agar bertambah baik” (Collins Dictionary), 

atau formula suatu penyelarasan kombinasi atau perpaduan (Oxford English 

Dictionary), sedangkan learning berasal dari learn yang artinya “belajar”. Sehingga 

secara sepintas istilah blended learning dapat diartikan sebagai campuran atau 

kombinasi dari pola pembelajaran satu dengan yang lainnya. 

Staker & Horn (2012) mendefinisikan blended learning sebagai pembelajaran 

yang mengkombinasikan antara pembelajaran online dengan pembelajaran 

konvensional (tatap muka). Pada pembelajaran model ini, peserta didik difasilitasi 

untuk dapat belajar dan mengulang materi secara mandiri untuk satu bagian sesi 

menggunakan bahan dan sumber belajar online dan satu bagian sesi lainnya dilakukan 

secara tatap muka di dalam ruangan kelas. 

Menurut Dwiyogo, 2018: 59 pembelajaran bauran (blended learning) 

merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan atau mencampurkan pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran berbasis computer (online dan offline). Thorne (dalam 

Husamah, 2014: 12) juga mengungkapkan bahwa blended learning merupakan 

perpaduan dari teknologi multimedia, CD Room, video streaming, kelas virtual, 
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voice-mail, e-mail, dan animasi teks online. Semua ini dikombinasikan dengan 

bentuk tradisional pelatihan di kelas dan pelatihan perorangan. 

Menurut wasis (2018 : 60) mengatakan bahwa “Pembelajaran berbasis 

blended learning (PBBL) adalah pembelajaran yang mengkombinasi strategi 

penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran 

berbasis computer (offline) dan computer secara online (internet dan mobile 

learning). 

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa metode pembelajaran blended 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis secara online maupun 

offline, dengan kata lain merupakan suatu model pembelajaran yang 

pengaplikasiannya secara tatap muka maupun tidak tatap muka secara langsung. 

Menurut Dziuban, Hartman, dan Moskal (Wasis 2018:61) menemukan bahwa 

pembelajaran model blended learning memiliki potensi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan juga menurunkan tingkat putus sekolah dibandingkan dengan 

pembelajaran yang sepenuhnya pembelajaran online. Demikian juga ditemukan 

bahwa model pembelajaran berbasis blended lebih baik daripada pembelajaran tatap 

muka (face to face). 

Model pembelajaran blended learning dapat diartikan juga sebagai salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran dengan berbasis 

secara online. Model pembelajaran blended learning ini juga diyakini suatu model 

pembelajaran yang lebih baik dengan menggabungkan berbagai cara penyampaian, 

model pengajaran dan gaya pembelajaran. 
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Menurut MCDonald (Husahamah 2014 : 13) mengatakan bahwa istilah 

“Blended Learning biasanya berasosiasi dengan menggunakan media online pada 

program pembelajaran”. 

Dari pendapat diatas yang dikemukakan oleh MCDonald, dapat dipahami 

bahwa istilah blended learning suatu model pembelajaran yang berbasis media online 

dalam program pembelajaran. 

Samler (Husahamah 2014 : 11) menegaskan bahwa “Blended learning 

mengkombinasikan aspek terbaik dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka 

terstuktur, dan praktek dunia nyata. System pembelajaran online, latihan dikelas, dan 

pengalaman on-the-job akan memberikan pengalaman berharga bagi diri mereka. 

Blended learning menggunakan pendekatan yang memberdayakan berbagai sumber 

informasi yang lain.” 

Dalam hal ini blended learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan penggabungan model pembelajaran berbasis online dan tatap muka, 

model pembelajaran ini juga memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

b. Tujuan Pembelajaran Blended Learning 

Menurut Husamah, 2014: 22 pembelajaran blended learning memiliki 

beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam proses 

belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar. 
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2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan peserta 

didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus 

berkembang. 

3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik dengan 

menggabungkan aspek terbail dari tatap muka dan pembelajaran online. 

c. Karakteristik Pembelajaran Blended Learning 

Pembelajaran blended learning memiliki beberapa karakteristik pembelajaran 

blended learning tersebut merujuk pada Prayitno (2015), diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Model blended learning menggabungkan berbagai cara penyampaian, 

model pendidikan, gaya pembelajaran, dan menggunakan berbagai media 

berbasis teknologi. 

2) Model pembelajaran blended learning merupakan kombinasi dari pola 

pembelajaran langsung (tatap muka), belajar mandiri, dan pembelajaran 

menggunakan system online. 

3) Guru dan orang tua memiliki peran yang sama penting, dimana guru 

berperan sebagai fasilitator dan orangtua berperan sebagai pendukung. 

d. Praktik Model Pembelajaran Blended Learning 

Awal praktik blended learning secara relative dikenalkan oleh Twigg, yang 

mengangkat isu pedagogis mengenai efektivitas blended learning dengan meninjau 

proyek-proyek pendidikan di seluruh Amerika Serikat yang diberi bantuan dana 

terkait dengan implementasi TIK di instansi-instansi tersebut.Hasil studinya 
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menunjukkan bahwa terjadinya variasi komposisi yang sebelumnya secara penuh 

menggunakan tatap muka menjadi sepenuhnya online. Pada pembelajaran yang 

menggunakan blended learning tidak dalam porsi sepenuhnya lebih kepada 

penekanan bahwa blended learning digunakan sebagai perlengkapan dari 

pembelajaran tatap muka. 

Titik utama yang menjadi penekanan dalam praktik model blended learning 

diulas oleh Mcdonald (wasis 2018: 88) yang menyajikan kategori komponen-

komponen utama dalam blended learning yaitu: 

1. Berbasis dengan pencampuran interaksi disinkron yang memberikan lebih 

banyak fleksibilitas. 

2. Percampuran teknologi jaringan pada pendidikan jarak jauh untuk 

menyediakan komunikasi kolaboratif dan sinkron yang memungkinkan 

adanya tatap muka. 

3. Kelas-kelas blended learning yang menawarkan interaksi antara siswa 

berbasis kampus dan pendidikan jarak jauh. 

e. Kelebihan Pembelajaran Blended Learning 

Kusairi (Husamah 2014: 35) mengungkapkan bahwa banyak kelebihan dari 

blended learning jika dibandingkan pembelajaran tatap muka (konvensional) maupun 

dengan e-learning, baik online, offline, ataupun m-learing. Berbagai penelitian juga 

menunjukkan bahwa blended learning adalah lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka maupun e-learning. 
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Berikut ini adalah kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh model 

pembelajaran Blended  Learning menurut Husamah (2013: 231).  

1) Pembelajaran terjadi secara mandiri dan konvensional yang keduanya 

memikiki kelebihan yang dapat saling melengkapi. 

2) Pembelajaran lebih efektif dan efisien 

3) Meningkatkan aksesabilitas. Dengan adanya Blended Learning peserta 

belajar semakin mudah dalam mengakses materi pembelajaran. 

4) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri 

dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online. 

5) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajaran atau peserta 

didiklain diluar jam tatap muka. 

6) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 

tatap muka dapat dikelola dan di kontrol dengan baik oleh pengajar. 

7) Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet. 

8) Pengajaran dapat meminta peserta didik untuk membaca materi atau 

mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran. 

9) Pengajaran dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan 

memanfaatkan hasil tes secara efektif. 

10) Peserta didik dapat saling berbagi file atau data dengan peserta didik 

lainnya. 

11) Memperluas jangkauan pembelajaran. 

12) Kemudahan implementasi. 
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13) Efesiensi biaya. 

14) Hasil yang optimal. 

15) Menyesuaikan berbagai kebutuhan pembelajaran. 

16) Meningkatkan daya tarik pembelajaran.  

f. Kekurangan Model Pembelajaran Blended Learning 

Menurut Noer (Husamah 2014:36) mengemukakan beberapa kelemahan atau 

kekurangan dari model pembelajaran blended learning.   

1) Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan apabila 

sarana dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti komputer 

dan akses internet. Padahal, Blended Learning memerlukan akses internet 

yang memadai dan bila jaringan kurang memadai, itu tentu akan 

menyulitkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mandiri via 

online. 

3) Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (pengajar, peserta 

didik dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi.  

4. Edmodo 

a. Pengertian Edmodo 

Pengertian edmodo (www.edmodo.com) Edmodo adalah platform 

microblogging pribadi yang dikembangkan untuk guru dan siswa, dengan 

menggunakan privasi siswa. Guru dan siswa dapat berbagi catatan, tautan, dan 

dokumen. Guru juga memiliki kemampuan untuk mengirimkan peringatan, acara, dan 

http://www.edmodo.com/
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tugas untuk siswa dan dapat memutuskan untuk mengirimkan sesuatu dalam 

kerangka waktu yang dapat dilihat public. 

Menurut Pitoy (2012), menyatakan bahwa Edmodo merupakan sebuah 

platform social network bagi guru siswa untuk berbagi ide, file, agenda kegiatan dan 

penugasan. Edmodo dirancang untuk menciptakan interaksi guru dan siswa yang 

menekankan pada komunikasi yang cepat, poling, penugasan, berbagi ide, dan 

banyak hal lagi.Sebagai pendidik, Edmodo memberikan fitur untuk berbagi file, link, 

tugas, nilai serta peringatan secara langsung kepada siswa.Sedangkan sebagai siswa, 

fitur yang diberikan adalah mereka dapat berkomunikasi dengan gurunya secara 

langsung dan banyak lagi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Edmodo adalah sebuah platform web dengan 

menggunakan konsep social networking berbasis Microblogging yang dikhususkan 

untuk membangun lingkungan belajar online yang aman untuk berbagi data, 

informasi serta konten-konten pendidikan baik berupa tulisan, dokumen, video, 

audio, foto, link yang dapat dibagikan baik oleh guru maupun siswa dan juga konten 

khusus berupa nilai, kuis, acara kegiatan, penugasan, dan poling yang hanya dapat 

dibagikan oleh guru. 

b. Fitur Edmodo 

Edmodo memiliki fitur yang dikhususkan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran.Edmodo mengklasifikasikan fiturnya berdasarkan pengguna, yaitu guru 

dan siswa. Dibawah ini adalah fitur yang ada pada Edmodo: 
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1) Assignment 

 

Gambar 2.1. Fitur Edmodo Menu Assignment 

Assignment digunakan oleh guru untuk memberikan penugasan kepada 

siswa secara online. Fitur ini dilengkapi dengan waktu deadline dan fitur 

attach file sehingga siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk file secara 

langsung kepada guru. Selain itu, kiriman Assignment juga terdapat tombol 

“Turn in” yang menandakan bahwa siswa telah menyelesaikan tugas mereka. 

Guru dapat secara langsung memberikan penilaian terhadap hasil tugas yang 

telah dikerjakan siswa. Skor yang diberikan secara otomatis akan tersimpan 

dalam fitur gradbook. 

2) File and Links 

 

Gambar 2.2. Fitur Edmodo Menu File and Links 
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Pada fitur ini guru dan siswa dapat mengirimkan pesan dengan melampirkan 

file dan link pada grup kelas, siswa atau guru lainnya. File yang dilampirkan 

berlaku untuk semua jenis extensi seperti doc, pdf, ppt, xls, dll. 

3) Quiz 

 

 

Gambar 2.3. Fitur Edmodo Menu Quiz 

Quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa 

pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Quiz hanya dapat diubah 

oleh guru, sedangkan siswa hanya mengerjakan saja. Fitur ini dilengkapi 

dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang kuis yang akan dibuat, 

judul kuis dan tampilan kuis. Perhitungan skor pada setiap butir soal quiz 

dilakukan secara otomatis untuk jenis pertanyaan pilihan ganda dan isian 

singkat, sedangkan untuk pengskoran soal uraian harus diperiksa oleh 

guru terlebih dahulu. 
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4) Polling 

 

Gambar 2.4. Fitur Edmodo Menu Polling 

Polling hanya dapat dibuat oleh guru untuk dibagikan kepada 

siswa.Biasanya guru menggunakan polling untuk mengetahu tanggapan siswa 

mengenai hal tertentu berkenan dengan pelajaran. 

5) Gradebook 

 

Gambar 2.5. Fitur Edmodo Menu Gradebook 

Fitur gradebook digunakan sebagai catatan nilai siswa.Pemberian nilai 

dapat dilakukan oleh guru dan dapat diisi secara manual atau secara 

otomatis.Pengisian secara otomatis hanya bisa dilakukan berdasarkan hasil 

skor Assignment dan Quiz.Penilaian pada Gradebook dapat di export menjadi 

file.csv.dalam fitur ini, guru mengatur nilai maksimal pada masing-masing 
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subjek nilai. Nilai total adalah presentase dari nilai keseluruhan setiap siswa 

secara otomatis oleh system. Untuk penilaian Quiz diisi secara otomatis oleh 

system berdasarkan hasil Quiz setiap siswa.Pada siswa, fitur ini hanya dapat 

dilihat berupa rekapan nilai dalam bentuk grafik dari penilaian langsung. 

6) Library 

 

 Gambar 2.6. Fitur Edmodo Menu Library  

Fitur ini digunakan sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber 

pembelajaran dengan konten yang beragam.Dengan fitur library, guru dapat 

meng-upload bahan ajar, materi, presentasi, sumber referensi, gambar, video, 

audio, dan konten digital lainnya.Link dan File yang terdapat di Libraryi dapat 

dibagikan kepada siswa maupun group. Siswa juga dapat menambahkan 

konten yang dibagikan oleh guru ke dalam library-nya.Fitur ini dapat 

digunakan sebagai media untuk menampung berbagai sumber dari dalam dan 



19 
 

 

luar.Sehingga siswa dapat menyimpan berbagai informasi dari luar namun 

tetap dapat diakses melalui Edmodo. 

7) Award Badges 

 

Gambar 2.7. Fitur Edmodo Menu Award Badges 

Fitur ini digunakan untuk memberikan suatu penghargaan baik kepada 

siswa maupun kelompok.Penghargaan dapat ditentukan oleh guru itu sendiri 

sehingga tidak menghambat kreatifitas guru dalam memberikan penghargaan. 

8) Parents Code 

 

Gambar 2.8. Fitur Edmodo Menu Parents Code 

Menurut Rismayanti (2012), fitur ini berfungsi member kesempatan 

kepada orang tua/wali masing-masing siswa dapat bergabung memantau 
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aktivitas belajar dan prestasi putra-putrinya, guru harus mengakses kode untuk 

orang tua siswa dan kemudian membagikannya pada masing-masing orang 

tua/wali. Akses kode untuk orang tua siswa dapat diperoleh dengan mengklik 

nama siswa. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 

Kelebihan Edmodo diantaranya, yaitu : 

 User Interface. Mengadaptasi tampilan seperti facebook, secara sederhana 

edmodo relative mudah untuk digunakan bahkan pemula sekalipun. 

 Compatibility. Edmodo mendukun preview berbagai jenis format file 

seperti: pdf, pptx, html, swf, dan sebagainya. 

 Aplikasi edmodo tidak hanya dapat diakses dengan PC (laptop/dekstop) 

tetapi juga bisa diakses dengan menggunakan gadget berbasis Android 

OS. 

Kelebihan Edmodo menurut Charles Wankel (2011: 26) adalah : 

 Mudah untuk mengirim berkas, gambar, video, dan link. 

 Mengirim pesan individu ke pengajar. 

 Membuat group untuk diskusi tersendiri menurut kelas atau topic tertentu. 

 Lingkungan yang aman untuk peserta didik baru. 

 Pesan dirancang untuk lebih mudah dipahami dan tidak dibatasi oleh 

jumlah karakter. 

Kekurangan Edmodo menurut Pierpaolo Vittorini (2012: 40) adalah : 
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 Tidak mempunyai pilihan untuk mengirim pesan tertutup antar sesama 

siswa. Komunikasi sesama siswa berlangsung secara global di dalam 

group tersebut. 

 Tidak adanya fasilitas chat seperti yang terdapat pada jejaring social 

facebook. 

 Tidak adanya foto album dan fasilitas tagging seperti jejaring social 

lainnya. Edmodo hanya bekerja dengan file tipe generic dan tidak 

mengizinkan tagging. 

 Tidak menerapkan beberapa halaman atau view yang dapat dilihat oleh 

user. 

 Struktur Edmodo adalah pendidikan informal, walaupun begitu urutan 

dari konten pada rangkaian materi bisa dijelaskan secara terbuka. 

Kekurangan Edmodo menurut Charles Wankel (2011: 24) adalah : 

 Gangguan pada koneksi internet dapat mempengaruhi website berjalan 

lebih lambat. 

 Siswa dibatasi aksesnya untuk keluar, karena hanya terbatas di kelas 

tersebut. 

5. Hasil Belajar 

a. Hasil Belajar 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 
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merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.Anak yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional.Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. 

Menurut Susanto A (2013) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Menurut Purwanto (2014) menjelaskan, hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku siswa akibat belajar, perubahan itu diupayakan dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat 

proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan 

perilaku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan 

terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Menurut Bloom dalam Rusmono (2012: 8) hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Perubahan perilaku tersebut dapat diperoleh setelah siswa dapat menyelesaikan 

program pembelajarannya melalui interaksi dengan sumber belajar dan lingkungan 

belajar. 

Menurut snelbeker dalam Rusmono (2012: 8), bahwa perubahan atau 

kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan belajar adalah 
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merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya bagaimana perilaku seorang 

berubah sebagai akibat dari pengalaman. Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2014: 

22) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasi belajar merupakan 

perilaku siswa yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurutu Wina Sanjaya (2013: 52) terdapat beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar ini dapat berasal dari faktor guru, faktor siswa, sarana, 

alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. 

1) Faktor guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 

strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu 

strategi, maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. 

2) Faktor siswa 

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 

kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing pada 

setiap aspek tidak selalu sama. 

3) Faktor sarana dan prasararna 
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Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 

kelancaran dan proses pembelajaran, sedangkan prasaran adalah segala sesuatu 

yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 

komponen yang penting yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 

4)  Faktor lingkungan 

Dari segi dimensi lingkungan ada dua factor yang dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-psikologis. 

Menurut Mumandi dalam Rusman (2012: 124) faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yang berasal dari internal dan eksternal, yaitu: 

1) Faktor internal 

a. Faktor fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaan lelah atau capek, tidak dalam keadaan cacat, jasmani dan 

sebagainya. Karena hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 

materi pelajaran yang disampaikan guru. 

b. Faktor psikologis 

Secara individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 

yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Ada 

beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi, perbedaan, minat bakat, 

motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 
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2) Faktor eksternal 

a. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lingkungan 

ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

b. Faktor instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah factor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempenngaruhi hasil belajar adalah faktor guru, siswa, sarana dan prasana, 

lingkungan, fisiologis, psikologis, serta faktor lingkungan dan faktor instrumental. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian yang dibuat. Namun, 

peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 

kajian pada penelitian. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 

skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

1) Penerapan Model Blended Learning Berbasis Whatsapp Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar, Berfikir Kritis, dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X MIPA SMAK Kesuma Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019 

Pada Materi Usaha dan Energi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Blended Learning 

berbantu aplikasi whatsapp dapat meningkatkan kemandirian belajar, berfikir kritis, 

dan hasil belajar siswa kelas X MIPA SMAK Kesuma Mataram. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan penelitian deskriptif kualitatif. 

Peneliti di penelitian ini menggunakan 2 subjek kelas yaitu kelas X MIPA-2 dan 

kelas X MIPA-3 dimana siswa kelas X MIPA-2 menggunakan model Blended 

Learning berbantu aplikasi whatsapp sedangkan siswa kelas X MIPA-3 masih 

menggunakan model konvensional (ceramah aktif). Terdapat hasil yang sangat 

signifikan diantara 2 kelas ini yaitu kemandirian belajar siswa di kelas X MIPA-2 

meningkat dari rata-rata 38,25% menjadi 44,07% dari skor maksimun adalah 60. 

Untuk kemampuan berfikir kritis siswa saat menggunakan model Blended Learning 

berbantu aplikasi whatsapp juga mengalami peningkatan dari rata-rata 13,72 menjadi 

81,00 dan masuk dalam klasifikasi berfikir kritis yang tinggi. Untuk hasil belajar 

siswa yang menggunakan model Blended Learning juga mengalami peningkatan dari 

rata-rata 8,57 menjadi 81,46 dan ini termasuk dalam klasifikasi hasil belajar peserta 

didik yang sangat tinggi. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang menggunakan model Blended 

Learning berbantu aplikasi Whatsapp mengalami peningkatan dari kemandirian 

belajar, berfikir kritis dan hasil belajar dibandingkan siswa yang masih menggunakan 

model konvensional (ceramah aktif). 

2. Pengaruh Penerapan Model Blended Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 11 Bandung 
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Berdasarkan hasil penelitian data bahwa peneliti menggunakan metode 

eksperimen dalam penelitiannya. Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

menyatakan bahwa penerapan model blended learning memiliki pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar siswa, sehingga model ini efektif jika diterapkan pada 

mata pelajaran akuntansi perusahaan dagang. 

Pengujian hipotesis juga dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan gambaran penerapan model blended learning secara umum 

berlangsung efektif. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 11,455 dan nilai t table dengan 0,05 menunjukkan 

nilai 1,988 karena thitung > ttabel berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menerapkan model blended learning dengan hasil belajar 

siswa kelas control yang tidak menerapkan model blended learning pada mata 

pelajaran akuntansi. Dengan adanya perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model blended learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran akuntansi. 

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Kemandirian 

Belajar Siswa 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif dan 

desain penelitiannya adalah Factorial Experiment.Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik Cluster Sampling. Di dalam penelitian ini peneliti 

melakukan kegiatan pretest terhadap 6 kelas.Kemudian peneliti melakukan uji Barlet 
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dimana didapatkan bahwa 2 kelas yang menjadi acuan untuk penelitian.1 kelas untuk 

diterapkannya model pembelajaran Blended Learning dan 1 kelas lagi menerapkan 

model pembelajaran konvensional.Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep sistematis antara siswa yang menerapkan model pembelajaran Blended 

Learning deng model pembelajaran konvensional. Hasil dari perhitungan anova dua 

arah (two way anova) yang dilakukan peneliti menunjukkan nilai F(A)n = 4,83 dan 

F(A)t = 4,02 pada taraf signifikan 5%. Dengan kesimpulan F(A)n >F(A)t yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dari kesimpulannya bahwa yang menggunakan 

model pembelajaran blended learning lebih efektif daripada menggunakan model 

pembelajaran knvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara melalui kajian studi literature yaitu dengan melakukan pengumpulan 

data-data dari berbagai sumber kajian pustaka sehingga diperoleh gambaran 

mengenai analisis model pembelejaran blended learning berbasis aplikasi edmodo 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMK Jurusan Akuntansi. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai 

dengan Agustus 2021. 
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Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Proses 

Penelitian 

Bulan/ Minggu 

Mar Apr May Jun Jul Aug Sept 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

Pengajuan 

Judul 

                           

Pengesahan 

Judul 

                           

Analisis                            

Penyusunan 

Proposal 

                           

Bimbingan 

Propsal 

                           

Seminar 

Proposal 

                           

Library 

Research 

                           

Penyusanan 

Skripsi 

                           

Analisis 

Hasil dan  

Pembimbin

gan 

                           

Sidang 

Meja Hijau 

                           

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Metode pengumpulan data dari penelitian ini berasal dari sumber 

data.Sumber data yang digunakan peneliti yaitu sumber primer. Sumber primer 

adalah bukti-bukti tertulis dari tangan pertama yang kemudian akan diterbitkan. 

Sumber primer juga sering disebut dengan sumber asli. 

Dalam skripsi ini sumber primer yang dimaksud adalah jurnal dan artikel 

karya ilmiah tentang pendidikan, seperti: 
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1. Jurnal Muh. Fahrurrozi dan Muhip Abdul Majid, Pengembanggan Model 

Pembelajaran Blended Learning berbasis Edmodo dalam membentuk 

kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 

SMAN 1 Selong Tahun Pelajaran 2017/2018 (2017) 

2. Jurnal Ike Kiranawati, Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi (2014) 

3. Jurnal A. Farihah Manggabarani, Sugiarti, dan Melati Masri Pengaruh 

Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua Kab. Wajo (Studi Pada Materi 

Pokok Sistem Periodik Unsur) (2016) 

4. Jurnal Janner Simamarta, As’ari Djohar, Janulis Paulus Purba dan Enjang A. 

Djuanda, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (2016) 

5. Jurnal Muhammad Alwan, Pengembangan Model Blended Learning 

Menggunakan Aplikasi Edmodo Untuk Mata Pelajaran Geografi SMA 

(2017) 

6. Jurnal Pratama Benny Herlandy dan Melly Novalia, Penerapan e-Learning 

Pada Pembelajaran Komunikasi Dalam Jaringan Dengan Metode Blended 

Learning Bagi Siswa SMK (2019). 

7. Jurnal Moh Munzadi, Pengaruh Blended Learning Berbasis Rotation Model  

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Geografi Siswa Ma Matholiul Anwar 

Lamongan (2018). 
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8. Jurnal Situ Nur Kholifah dan I Gusti Putu Asto Buditjahjanto, Pengaruh 

Model Blended Learning Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas XI TEI Pada Mata Pelajaran Komunikasi data dan Interface di SMK 

Negeri 1 Jetis Mojekerto (2016). 

9. Jurnal Izzudin Syarif, Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Motivasi 

Dan Prestasi Belajar Siswa SMK (2012). 

10. Jurnal Rita Kurniawati, Hardjono dan Wardi (2014). Pengembangan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Pelajaran KKPI Kelas XI di 

SMK Negeri 2 Purwodadi. 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 

maka harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian.Instrumen yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan 

data empiris sebagai nilai variabel yang diteliti. Sehingga dapat dipahami bahwa 

“intrumen penelitian” yang diartikan sebagai “alat bantu” untuk memperoleh data 

dalam penelitian secara benar dan sesuai dengan penelitian ini maka instrumen yang 

dapat digunakan, yaitu: peneliti sendiri. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kualitatif Tentang Model Pembelajaran Blended 

Learning 

Berbasis Edmodo 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

No Instrumen 

Pertanyaan 
Sub Komponen 

Teknik 

Evaluasi 
Analisis 

1 Bagaimana 

Model 

Pembelajaran 

Blended 

Learning 

Berbasis 

Edmodo dapat 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa 

1. Pengembanggan Model 

Pembelajaran Blended 

Learning berbasis 

Edmodo dalam 

membentuk kemandirian 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas 

XI IPS SMAN 1 Selong 

Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

2. Pengaruh Model Blended 

Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Akuntansi. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

3. Pengaruh Model 

Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap 

Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 

Pitumpanua Kab. Wajo 

(Studi Pada Materi Pokok 

Sistem Periodik Unsur) 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

4. Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis 

Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

5. Pengembangan Model 

Blended Learning 

Observasi 

dan 

Ditinjau 

berdasarkan 
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Menggunakan Aplikasi 

Edmodo Untuk Mata 

Pelajaran Geografi SMA 

dokumentasi jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

6. Penerapan e-learning 

Pada Pembelajaran 

Komunikasi Dalam 

Jaringan Dengan Metode 

Blended Learning Bagi 

Siswa SMK. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

 7. Pengaruh Blended 

Learning Berbasis 

Rotation Model Terhadap 

Motivasi Dan Hasil 

Belajar Geografi Siswa 

MA Matholiul Anwar 

Lamongan 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

 8. Pengaruh Model Blended 

Learning Terhadap Hasil 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI 

TEI Pada Mata Pelajaran 

Komunikasi data dan 

Interface di SMK Negeri 

1 Jetis Mojekerto. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

 9. Pengaruh Model Blended 

Learning Terhadao 

Motivasi Dan Prestasi 

Belajar Siswa SMK. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 

 10. Pengembangan Model 

Pembelajaran Blended 

Learning Pada Mata 

Pelajaran Kkpi Kelas XI 

di SMK Negeri 2 

Purwodadi 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal dan 

artikel 

karya 

ilmiah 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan dalam penelitian kualitatif deskriptif dan sumber data yang 

digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan analisis observasi jurnal/artikel karya ilmiah dan dokumentasi data 

primer.Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 

arsip dan dokumen baik yang ada disekolah maupun diluar sekolah, yang ada 

hubungannya dengan penelitian tersebut. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, angket dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Dengan demikian dalam mengelolah data menganalisis data 

penelitian ini maka digunakan prosedur penelitian kualitatitf yakni dengan 

menjelaskan atau memaparkan penelitian ini apa adanya serta menarik kesimpulan 

dengan menggunakan metode deduktif. Penjelasan ketiga tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Peneliti mencatat semua data secara objektif, teliti, terperinci dan apa adanya 

sesuai dengan hasil pengamatan secara tinjauan pustaka yaitu dari jurnal 
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penelitian yang sudah ada sebelumnya, pendapat para ahli, media massa dan 

internet. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan focus 

penelitian. Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian rinci 

yang akan bertambah sejalan dengan bertambahnya waktu penelitian. Untuk itu 

data tersebut perlu direduksi, dipilah-pilah, dirangkum dan difokuskan kemudian 

dicari tema atau pola. 

Langkah selanjutnya yaitu menyusun data hasil reduksi dalam bentuk satuan-

satuan. Satuan adalah bagian hal terkecil yang mengandung makna yang bulat 

dan dapat berdiri sendiri terlepas dari bagian yang lainnya. Setelah seluruh data 

penelitian tersusun dalam satuan-satuan, langkah penelitian selanjutnya adalah 

mengkategorikan. Kategori merupakan salah satu tumpukan dari seperangkat 

tumpukan yang disusun atas dasar intuisi, pendapat ataupun criteria tertentu. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chard, pictogram dan sejenisnya (Sugiyono 2018:341). Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

akan mudah dipahami. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 

4. Pengambilan Keputusan atau Verifikasi 
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Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang 

utuh, sehingga kesimpulan yang diperoleh juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang besar tidaknya hasil 

laporan penelitian. Kesimpulan merupakan tinjauan ulang pada catatan di 

lapangan, apabila kesimpulan yang dimukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Sejak awal peneliti mencari makna dari data yang 

diperoleh, untuk itu peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, 

permasaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. 

Tahapan analisis data kualitatif dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 3.1 Tahapan Analisis Data Kualitatif, (Sugiyono, 2018:338) 
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Keempat komponen diatas saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan 

terkait. Langkah awal yang peneliti yaitu ke lapangan dengan melakukan 

observasi yang merupakan tahap pengumpulan data. Karena data yang 

dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data guna mengkategorikan data 

yang ada. Setelah direduksi kemudian diadakan sajian data, selain itu 

pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga hal 

tersebut sudah selesai dilakukan, maka peneliti dapat mengambil suatu keputusan 

atau verifikasi. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan data dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata dari obyek yang diamati dengan cara visual 

terhadap obyek penelitian.  

2. Trianggulasi 

Trianggulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya pada saat 

yang berbeda atau membandingkan data yang memperoleh dari sumber ke sumber 

lainnya dengan pendekatan yang berbeda.Hal ini dilakukan untuk mengecek atau 

membandingkan data penelitian yang dilakukan sehingga informasi yang didapatkan 

memperoleh kebenaran. 
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3. Mengadakan membercheck  

Membercheck dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data.Membercheck 

dilakukan setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti berusaha menggulang kembali 

garis besar hasil dokumentasi berdasarkan catatan yang dilakukan peneliti agar 

informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa 

yang dimaksud oleh sumber data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data dan Analisis Data 

  Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan data Primer yaitu 

berdasarkan jurnal karya ilmiah langsung atau dengan menggunakan artikel-artikel 

terpercaya yang relevan dan buku teks yang menyangkut dengan pokok bahasan 

permasalahan skripsi ini melalui metode observasi, studi dokumentasi maka dapat 

dipaparkan penyajian data penelitian sebagai berikut : 

Model pembelajaran merupakan faktor internal yang mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya seorang siswa untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, 

khususnya disekolah. Karena dengan menggunakan model pembelajaran yang 

menarik dan inovatif maka siswa lebih fokus dan tidak jenuh dalam kegiatan belajar. 

  Salah satu model pembelajaran yang menarik dan inovatif adalah model 

pembelajaran Blended Learning. Blended Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang berbasis secara online maupun offline, dengan kata lain 

merupakan suatu model pembelajaran yang pengaplikasiannya secara tatap muka 

maupun tidak tatap muka secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 10 jurnal yang jadi sumber penelitian penulis 

sebagai berikut : 

a. Muh. Fahrurrozi dan Muhip Abdul Majid, Universitas Hamzanwadi vol 1, No 

1, Hal 57 – 67 dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Aplikasi Edmodo dalam 
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Membentuk Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

XI IPS SMAN 1 Selong Tahun Pelajaran 2017/2018”  

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (research and development) dan prosedur 

penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis (analisis), Design 

(Desain), Development (pengembangan), adapun desain penelitian ini terbagi 

kedalam 3 bagian, yaitu desain penelitian perencanaan, moduk praktis siswa, 

implementasi, dan keefektifan model pembelajaran blended learning berbasis 

edmodo. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa 

Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning berbasis Edmodo memiliki 

antusiasme yang tinggi, siswa lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil belajar siswa pada ulangan harian 1 dan 

ulangan harian 2 yaitu terdapat perbedaan antara hasil belajar kelompok  yang 

menggunakan model pembelajaran Blended Learning dimana posstest UH 1 sebesar 

82,63 dan posttest UH 2 sebesar 85,13 dan kelompok yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Blended Learning mendapatkan nilai posttest UH 1 sebesar 79,87 dan 

posstest UH 2 sebesar 78,95.  

b. Ike Kiranawati dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akuntansi di SMK Negeri 11 Bandung” 



42 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa peneliti menggunakan metode 

eksperimaen dalam penelitiannya.  Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

menyatakan bahwa penerapan model blended learning memiliki pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar siswa, sehingga model ini efektif jika diterapkan pada 

mata pelajaran akuntansi perusahaan dagang. 

Pengujian hipotesis juga dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan gambaran penerapan model blended learning secara umum 

berlangsung efektif. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 

menun.jukkan bahwa nilai t hitung 11,455 dan nilai t table dengan 0,05 menunjukkan 

nilai 1,998. Karena thitung  > ttabel  berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menerapkan model blended learning dengan hasil belajar 

siswa kelas control yang tidak menerapkan model blended learning pada mata 

pelajaran akuntansi. Dengan adanya perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model blended learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran akuntansi. 

c. A. Farihah Manggabarani, Sugiarti, dan Melati Masri, Vol. 17, No. 2, Hal 83-

93 dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Pitumpanua Kab. Wajo (Studi Pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur)” 

Penelitian ini dilaksanakan untuk membuktikan adanya pengaruh model 

pembelajaran blended learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pitumpanua Kab. Wajo. Hasil analisis statistic deskriptif motivasi 
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digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai motivasi siswa di kelas 

eksperimen dan kelas control. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh skor rata-

rata untuk kelas eksperimen adalah 3.4 dan skor rata-rata untuk kelas control adalah 

2.7 . Hasil ini dilihat dari setiap pernyataan angket motivasi yang diberikan kepada 

siswa. Dan hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa di kelas eksperimen termasuk 

dalam kategori baik sedangkan motivasi siswa dikelas control termasuk dalam 

kategori cukup. 

Hasil belajar siswa dapat dikelompokkan berdasarkan criteria nilai ketuntasan 

hasil belajar siswa di SMAN 1 Pitumpanua. Kategori ketuntasan hasil belajar di SMA 

Negeri 1 Pitumpanua yaitu 75, maka siswa yang tergolong tuntas untuk kelas 

eksperimen ada 22 orang dari 24 siswa, sedangkan untuk kelas control siswa tuntas 

ada 13 orang dari 22 siswa, sehingga diperoleh ketuntasan nilai eksperimen sebesar 

91,66%  dan untuk nilai kelas kontrol sebesar 59,09%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketuntasan yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

d. Janner Simarmata, As’ari Djohar, Janulis Paulus Purba, dan Enjang A. 

Djuanda, ISSN: 2548-4540 dalam jurnal yang berjudul “Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis Blended Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa” 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuasi-eksperimen dalam pretest-

posttest control group design. Sampel penelitiannya adalah siswa yang mengambil 

mata pelajaran Sistem Basisdata pada SMK Medikacom yang terdiri dari dua kelas, 
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yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen berjumlah 33 orang dengan 

menerapkan model pembelajaran blemded learning dan satu kelas yang lain sebagai 

kelompok control yang berjumlah 31 orang dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional. 

Pada pertemuan awal dengan siswa dilakukan pretest sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran. Hasil nilai rata-rata pretest untuk kelas eksperimen 

adalah 64,83% sedangkan kelas control rata-rata 65,38%. Dari hasil tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa masih tergolong kepada kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang materi tersebut. Setelah diterapkannya model 

pembelajaran blended learning, sangat terlihat perbedaan hasil dimana kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata 85,7% dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

73,25%. 

e.  Jurnal Muhammad Alwan, p-ISSN: 2407-0963, e-ISSN: 2460-7177, Vol. 4, 

No.1 dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Model Blended Learning 

Menggunakan Aplikasi Edmodo Untuk Mata Pelajaran Geografi SMA”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

pengembangan Research and Development (R&D) yang mengacu pada model 

pengembangan  ADDIE yang diadopsi dari Branch (2009,p. 4) yang memiliki 

komponen yang terdiri dari langkah-langkah pengembangan (analysis, design, 

development, implementation, & evaluation). 

Hasil penilaian dua ahli materi yaitu, pada aspek pembelajaran memperoleh 

rata-rata skor sebesar 3,71 dan pada aspek kebenaran isi pembelajaran memperoleh 
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3,58. Untuk mengukur efektivitas model yang dikembangkan, maka siswa diberikan 

pretest dan posttest. Kegiatan pretest dan posttest diberikan kepada siswa kelas XI 

SMA Assalam Sukoharjo sebanyak 17 orang. Adapun hasil pretest yang diperoleh 

yaitu 55,29 sedangkan untuk posttest sebesar 89,65. Berdasarkan hasil hitungan 

dengan menggunakan SPSS, nilai signifikansi lebih kecil 0,05, sehingga terdapat 

perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan model blended learning. 

Hasil perhitungan diperoleh signifikasnsi sebesar 0,000, hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dibandingkan 0,05. Maka dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Jurnal Pratama Benny Herlandy dan Melly Novalia, Vol. 1, No. 1, hal 24-33, 

dalam jurnal yang berjudul “Penerapan e-learning Pada Pembelajaran 

Komunikasi dalam Jaringan dengan Metode Blended Learning Bagi Siswa 

SMK”. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Kota Pekanbaru dan penelitian 

ini dilaksanakan dengan menggunakan desaim two group pretest-posttest design dan 

juga dengan model penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan sampel kelas 

eksperimen dan kelas control. Secara deskriptif, dapat dinyatakan bahwa terdapat 

keadaan yang sama antara kelas eksperimen dan control jika ditinjau dari hasil rata-

rata pretest yang telah dilakukan melalui instrument tes pemahaman konsep. 

Dari hasil treatment yang diberikan kepada kelas eksperimen, maka 

didapatkan secara umum terdapat peningkatan motivasi peserta didik ketika sebelum 

dan sesudah diberikan perlakukan pembelajaran e-learning dengan tipe blended 
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learning pada materi komunikasi dalam jaringan. Jika ditinjau dari hasil belajar maka 

terdapat peningkatan rata-rata kelas yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas control. Dari hasil analisis data kuantitatif secara inferensial 

didapatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang tinggi pada 

kelas eksperimen dibandingkan kelas control, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran e-learning dengan tipe blended learning sangat efektif untuk dilakukan 

pada pembelajaran SMK terutama materi Komunikasi dalam Jaringan. 

g. Jurnal Moh Munzadi, P-ISSN: 2614-591X, E-ISSN: 2614-1094, Vol. 6, No. 3 

dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Blended Learning Berbasis Rotation 

Model Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Geografi Siswa MA Matholiul 

Anwar Lamongan”. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimen dengan 

teknik Non-Equivalent control Grup Design. Desain penelitian ini dimulai dengan 

terlebih dahulu menentukan kelompok eksperimen dan kelompok control. Sampel 

dalam penelitian diambil dengan purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa antara kelas eksperimen yang belajar menggunakan model blended learning 

berbasis Rotation Model dengan kelas control yang tidak menggunakan blended 

learning berbasis rotation model. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

untuk skor angket motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan control nilai 

thitung lebih besar dibandingkan nilai ttabel yaitu 5.1815 > 1.674, dengan taraf 

signifikasi 5% artinya terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang lebih tinggi 
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antara kelas eksperimen yang belajar menggunakan model pembelajaran blended 

learning berbasis rotation model dengan kelas control yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Untuk hasil belajar terdapat perbedaan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis nilai posstest antara kelas eksperimen dan kelas control diperoleh nilai thitung 

lebih besar dibandingkan nilai ttabel yaitu 3.8419 > 1,674, artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang lebih tinggi antara kelas eksperimen yang belajar 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis rotation model dengan 

kelas control yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.  

h. Jurnal Siti Nur Kholifah dan I Gusti Putu Asto Buditjahjanto, Universitas 

Negeri Surabaya, Vol.05, No. 03, Hal 975-982, dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar dan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas XI TEI Pada Mata Pelajaran Komunikasi Data 

dan Interface di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto.” 

Model pembelajaran blended learning memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI TEI terhadap mata pelajaran komunikasi 

data dan interface. Hal ini didasarkan pada terjadinya : (1) Hasil Uji Paired Sample 

Test dapat diketahui hasil signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Maka dapat 

disimpulkan tolak Ho dan H1 diterima. Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas control dengan menerapkan model pembelajaran langsung dan 

kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran blended learning. Hal ini 

berdasarkan nilai rata-rata, dimana kelas control sebesar 81,20 dan kelas eksperimen 
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sebesar 87,20. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. (2) Hasil uji Paired Sample Test 

dapat diketahui hasil signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya tolak H0 

dan H1 diterima. Terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelas 

control dengan menerapkan model pembelajaran langsung dan kelas eksperimen 

menerapkan model pembelajaran blended learning. Hal ini berdasarkan nilai rata-

rata, dimana kelas control sebesar 61,89 dan kelas eksperimen sebesar 72,84. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 

i. Jurnal Izzudin Syarif, Vol. 2, No. 2, dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Blended Learning Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa SMK”. 

 Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan penelitiannya di SMK Negeri 1 

Paringin, Kabupaten Balangan Provinsi Kalimantan Selatan. Peneliti menggunakan 2 

kelompok yaitu kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran campuran (face 

to face learning) dan kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran model tatap 

muka (blended learning). 

 Peningkatan terbesar terjadi pada siswa kelas eksperimen. Rerata skor 

prestasi belajar siswa kelas kontrol  meningkat signifikan 10,10 point (16%). 

Sementara itu rerata skor prestasi belajar siswa kelas eksperimen meningkat 

signifikan 17,67 point (28,5%). Jika dibandingkan keduanya maka peningkatan skor 

prestasi belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan peningkatan prestasi 

belajar siswa kelas kontrol 
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Jumlah rerata prestasi belajar kedua kelompok siswa yang bermotivasi rendah 

sudah berbeda. Jika ditelaah lebih lanjut trend rerata prestasi belajar siswa baik 

kelompok motivasi tinggi maupun motivasi yang rendah mengalami peningkatan. 

Terdapat selisih rerata prestasi belajar siswa bermotivasi rendah (RB-RF) dari 8,571 

menjadi 15,167 (76,95%). Sementara itu terdapat selisih rerata prestasi belajar siswa 

bermotivasi tinggi (TB-TF) dari 11,619 menjadi 20,000 (72,14%). Pada tabel yang 

sama juga didapatkan selisih rerata prestasi belajar siswa yang bermotivasi tinggi 

terhadap siswa yang bermotivasi rendah pada pembelajaran face to face (TF-RF) 

sebesar 3,047 point (35,55%) dan selisih rerata prestasi belajar siswa yang 

bermotivasi tinggi terhadap siswa yang bermotivasi tinggi terhadap siswa yang 

bermotivasi rendah pada pembelajaran blended learning (TB-RB) sebesar 4,833 

point. (31,87%). 

j. Jurnal Rita Kurniawati, Hardjono, dan Wardi, Vol. 2, No. 2, ISSN 2252-6447 

dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Blended 

Learning Pada Mata Pelajaran KKPI Kelas XI Di SMK Negeri 2 Purwodadi” 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model blended learning terbukti 

efektif ditinjau dari segi hasil berupa hasil belajar siswa dan segi proses berupa 

keaktifan dan motivasi belajar siswa. Hal ini menggambarkan criteria keberhasilan 

pengajaran menurut Sudjana (2009: 34) yang ditinjau dari segi proses dan hasil 

tercapai. Hasil kriteria keberhasilan pembelajaran KKPI model blended learning yang 

efektif, menggambarkan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan situasi yang 
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menarik, menyenangkan, dan didukung oleh guru serta lingkungan belajar yang 

efektif. 

Tabel 4.1 Hasil Kesimpulan Observasi Terhadap Jurnal-jurnal Penelitian yang 

Relevan 

No Peneliti Hasil Kesimpulan Penelitian 

1 Muh. Fahrurrozi dan 

Muhip Abdul Majid 

Mengembangkan model pembelajaran blended learning 

berbasis aplikasi edmodo dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Siswa memiliki semangat yang tinggi dalam 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran blended 

learning. 

2 Ike Kiranawati Model pembelajaran blended learning  memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran merupakan 

salah satu hal yang berpengaruh dalam hasil belajar siswa.  

3 A.Farihah 

Manggabarani, Sugiarti, 

dan Melati Masri 

Dengan model pembelajaran blended learning memiliki 

pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, hal ini 

dilihat dari meningkatnya motivasi siswa dalam belajar dan 

meningkatnya nilai ketuntasan hasil belajar siswa. 

4 Janner Simarmata, 

As’ari Djohar, Janulis 

Paulus Purba, dan 

Enjang A. Djuanda 

Model pembelajaran blended learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa ini dilihat dari siswa yang nilainya 

mengalami peningkatkan setelah diterapkannya model ini. 

  5 Muhammad Alwan Pengembangan model Blended Learning sangat efektif dalam  

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari segi 

aktivitas pembelajaran yaitu dalam pemahaman materi dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

6 Pratama Benny 

Herlandy dan Melly 

Novalia 

Dengan adanya penerapan model pembelajaran blended 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari segi 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan.  

7 Moh. Munzadi Model blended learning dinilai sudah cukup layak dan efektif, 

hal ini dapat dilihat dari meningkatnya motivasi siswa dan 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

 

8 Siti Nur Kholifah dan I Model pembelajaran blended learning  memiliki pengaruh 
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Gusti Putu Asto 

Buditjahjanto 

terhadap meningkatnya hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Dengan 

model pembelajaran blended learning juga memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa yang dimana siswa sebelum 

menerepkan model pembelajaran tersebut memiliki motivasi 

yang sangat rendah dalam belajar. 

9 Izzudin Syarif Model pembelajaran blended learning memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam motivasi dan prestasi belajar siswa, hal ini 

dilihat dari meningkatnya motivasi dan prestasi belajar siswa. 

10 Rita Kurniawati, 

Hardjono, dan Wardi 

Model blended learning dinilai sudah cukup layak dan efektif, 

hal ini dapat dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa dan 

meningkatnya hasil belajar siswa. Siswa lebih tertarik ketika 

guru menerapkan model pembelajaran ini. 

 

 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan observasi terhadap jurnal-jurnal penelitian 

yang relevan diatas model pembelajaran blended learning dengan berbasis aplikasi 

edmodo berperan positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang bisa dilaksanakan dimana 

saja, tidak harus di dalam kelas. Karena ini merupakan model pembelajaran 

campuran, yaitu pembelajaran tatap muka atau langsung dan pembelajaran secara 

online.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo 

Hasil belajar adalah penilaian yang dimaksudkan untuk melihat pencapaian target 

pembelajaran, kemudian untuk menentukan seberapa jauh target pembelajaran yang 

sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang telah dirumuskan dalam 
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tahap perencanaan pembelajaran. Hasil belajar juga merupakan kemampuan siswa 

dalam memahami materi melalui kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil 

analisis tentang penggunaan model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi 

edmodo maka peneliti dapat menyimpulkan. 

a. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo sangat 

menarik untuk digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo dapat 

memudahkan dalam aktivitas pembelajaran dikarenakan dengan pembelajaran 

ini siswa lebih aktif dan hemat tenaga. 

c. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo bisa dilakukan 

diluar lingkungan dikarenakan ini merupakan model pembelajaran campuran. 

2. Penggunaan Model Pembelajaran Blended Learning 

Model pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran yang didukung 

oleh kombinasi efektif dan cara menyimpan, cara mengajar dan gaya pembelajaran 

yang berbeda serta ditemukan pada komunikasi terbuka diantara seluruh bagian yang 

terlibat dengan pelatihan. 

Pada penggunaan model pembelajaran blended learning memiliki enam tahapan 

dalam merancang dan menyelenggarakan penggunaan model pembelajaran blended 

learning agar hasil optimal. Keenam tahapan tersebut dimulai dengan (1) menetapkan 

materi atau bahan ajar (2) menetapkan rancangan blended learning  yang digunakan 

(3) menetapkan format pembelajaran online apakah bahan ajar yang tersedia dalam 
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format HTML atau dalam format PDF (4) melakukan uji coba terhadap rancangan 

pembelajaran tersebut bisa dilaksanakan dengan mudah atau sebaliknya (5) 

menyelenggarakan blended learning dengan baik (6) menyiapkan criteria untuk 

melakukan evaluasi pelaksanaan blended learning. 

Pada poin keenam yaitu menyiapkan criteria untuk melakukan evaluasi 

pelaksanaan model pembelajaran blended learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam penelitian ini menggunakan aplikasi edmodo. Edmodo adalah sebuah 

platform web dengan menggunakan konsep social networking berbasis 

Microblogging yang dikhususkan untuk membangun lingkungan belajar online yang 

aman. Pada zaman sekarang, fasilitas-fasilitas modern sangan dibutuhkan untuk 

mempermudah akses informasi. 

Penggunaan Edmodo pada model pembelajaran blended learning 

dimaksudkan untuk melihat tingkat keberhasilan belajar siswa. Edmodo sendiri dapat 

diakses melalui website www.edmodo.com . dalam penggunaannya metode ini dapat 

efektif untuk menambah efisiensi untuk kelas intruksi dan memungkinkan 

peningkatan diskusi atau meninjau informasi di luar ruang kelas serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

http://www.edmodo.com/
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran secara langsung 

atau online antara guru dan siswa melalui video atau percakapan. Dimana dalam 

pembelajaran online siswa dan guru bisa saja berada ditempat yang berbeda, 

tetapi masi bisa melakukan penyampaian materi, Tanya jawab dan percakapan. 

2. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan layak digunakan dalam membantu 

proses belajar mengajar dibandingkan dengan model dan media konvensional. 

3. Model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo juga membantu 

siswa untuk lebih mandiri lagi dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia 

secara online. 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan yang dilakukan peneliti, maka peneliti mempunyai 

saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan atau 

menerapkan model pembelajaran blended learning  berbasis aplikasi edmodo. 

2. Hendaknya para guru untuk mengembangkan atau menerapkan model 

pembelajaran blended learning berbasis aplikasi edmodo saat melaksanakan 
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pembelajaran secara langsung, dikarenakan dimasa panemic covid-19, model ini 

bisa dimanfaatkan yang akan mempermudahkan proses kegiatan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 2 

Tabel Lampiran 1. Ringkasan Jurnal-Jurnal Penelitian Hasil Rujukan 

No Judul Jurnal/Artikel Peneliti/Penulis Sampel Penelitian Sumber Jurnal 

1 Pengembangan 

Model Pembelajaran 

Blended Learning 

Berbasis Edmodo 

Dalam Membentuk 

Kemandirian Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI IPS SMAN 

1 Selong Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Muh. Fahrurrozi 

dan Muhip 

Abdul Majid 

Sampel penelitian 

ini adalah siswa 

kelas XI IPS1 dan 

kelas XI IPS2 

SMAN 1 Selong 

https://scholar.goo

gle.com/scholar?h

l=id&as_sdt=0%2

C5&q=Pengemba

ngan+Model+Pe

mbelajaran+Blend

ed+Learning+Ber

basis+Aplikasi+E

dmodo+dalam+M

embentuk+Keman

dirian+Belajar+Si

swa+Pada+Mata+

Pelajaran+Ekono

mi+Kelas+XI+IP

S+SMAN+1+Selo

ng+Tahun+Pelaja

ran+2017%2F201

8&btnG=#d=gs_q

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
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abs&u=%23p%3

DLtsDip7msSAJ  

2 Pengaruh Penerapan 

Model Blended 

Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Akuntansi Di SMK 

Negeri 11 Bandung 

Ike Kiranawati Sampel penelitian 

ini adalah kelas 

XI Akuntansi 3 

dan kelas XI 

Akuntansi 4 di 

SMK Negeri 11 

Bandung. 

https://ejournal.up

i.edu/index.php/J

PAK/article/view/

15381  

3 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Pitumpanua 

Kab. Wajo (Studi 

Pada Materi Pokok 

Sistem Periodik 

Unsur) 

A Farihah 

Manggabarani, 

Sugiarti, dan 

Melati Masri 

Sampel penelitian 

ini adalah siswa 

kelas X1 dan 

siswa kelas X4 di 

SMA Negeri 1 

Pitumpanua Kab. 

Wajo. 

https://scholar.goo

gle.com/scholar?h

l=id&as_sdt=0%2

C5&q=Pengaruh+

Penerapan+Model

+Blended+Learni

ng+Terhadap+Ha

sil+Belajar+Siswa

+Pada+Mata+Pela

jaran+Akuntansi+

di+SMK+Negeri+

11+Bandung&btn

G=  

4.  Implementasi Model 

Pembelajaran 

Berbasis Blended 

Learning Untuk 

Janner 

Simarmata, A 

Djohar, Janulis 

Paulus Purba, 

Sampel penelitian 

ini adalah kelas 

XI yang 

mengambil mata 

https://scholar.goo

gle.com/scholar?h

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengembangan+Model+Pembelajaran+Blended+Learning+Berbasis+Aplikasi+Edmodo+dalam+Membentuk+Kemandirian+Belajar+Siswa+Pada+Mata+Pelajaran+Ekonomi+Kelas+XI+IPS+SMAN+1+Selong+Tahun+Pelajaran+2017%2F2018&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLtsDip7msSAJ
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Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

dan Endang A. 

Djuanda 

pelajaran sistem 

basis data di SMK 

Medikacom 

Bandung. 

l=id&as_sdt=0%2

C5&q=Implement
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5. Pengembangan 

Model Blended 

Learning 

Menggunakan 

Aplikasi Edmodo 

Untuk Mata 

Pelajaran Geografi 

SMA 

Muhammad 

Alwan 

Sampel penelitian 

ini adalah siswa 

kelas XI IPS 

SMA Assalam 

Sukaharjo yang 

berjumlah 17 

orang. 

https://journal.uny

.ac.id/index.php/ji

tp/article/view/10

505  

6. Penerapan e-

learning Pada 

Pembelajaran 

Komunikasi dalam 

Jaringan dengan 

Metode Blended 

Learning Bagi Siswa 

SMK 

Pratama Benny 

Herlandy dan 

Melly Novalia 

Sampel Penelitian 

ini adalah kelas X 

Multimedia 1 dan 

kelas X 

Multimedia 2 di 

SMK Negeri 3 

Kota Pekanbaru. 

https://ejurnal.umr

i.ac.id/index.php/J

eITS/article/view/

1225  

7. Pengaruh Blended 

Learning Berbasis 

Moh Munzadi Sampel Penelitian 

ini adalah kelas X 

https://ejournal.un

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Implementasi+Model+Pembelajaran+Berbasis+Blended+Learning+Untuk+Meningkatkan+Hasil+Belajar+Siswa&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLP6SuROaVFQJ
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Implementasi+Model+Pembelajaran+Berbasis+Blended+Learning+Untuk+Meningkatkan+Hasil+Belajar+Siswa&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DLP6SuROaVFQJ
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Rotation Model 

Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar 

Geografi Siswa MA 

Matholiul Anwar 

Lamongan  

MA Matholiul 

Anwar 

Lamongan. 

diksha.ac.id/index

.php/JJPG/article/

view/20699  

8. Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

XI TEI Pada Mata 

Pelajaran 

Komunikasi Data 

dan Interface di 

SMK Negeri 1 Jetis 

Mojokerto 

Siti Nur 

Kholifah dan I 

Gusti Putu Asto 

Buditjahjanto 

Sampel penelitian 

ini adalah siswa 

kelas XI TEI 1 

dan kelas XI TEI 

2 Jurusan Teknik 

Elektronika 

Industri SMK 

Negeri 1 Jetis 

Mojokerto. 

https://scholar.goo

gle.com/scholar?h

l=id&as_sdt=0%2

C5&q=Pengaruh+

Model+Pembelaja

ran+Blended+Lea

rning+Terhadap+
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n+Motivasi+Belaj

ar+Siswa+Kelas+

XI+TEI+Pada+M

ata+Pelajaran+Ko

munikasi+Data+d

an+Interface+di+

SMK+Negeri+1+

Jetis+Mojokerto&

btnG=#d=gs_qabs

&u=%23p%3DW

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/20699
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9. Pengaruh Model 

Blended Learning 

Terhadap Motivasi 

dan Prestasi Belajar 

Siswa SMK 

Izzudin Syarif Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah kelas XI 

KRA dan kelas 

XI KRB di SMK 

Negeri 1 Paringin. 

https://journal.uny

.ac.id/index.php/j

pv/article/view/10

34  

10. Pengembangan 

Model Pembelajaran 

Blended Learning 

Pada Mata Pelajaran 

KKPI Kelas XI di 

SMK Negeri 2 

Purwodadi 

 Sampel penelitian 

ini adalah kelas 

XI Teknik 

Instalasi Tenaga 

Listrik 1 dan XI 

Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik 2 

di SMK Negeri 2 

Purwodadi. 

https://www.learn

techlib.org/p/2093

60/  
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